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[bookmark: bookmark1]PENUTUP
Setelah memahami dan membahas tentang peranan Majelis Gereja dalam pelayanan PAK bagi anak-anak, maka dalam bagian ini penulis akan memberi beberapa kesimpulan.
[bookmark: _GoBack]A. Kesimpulan
1. Kebaktian Anak dan Remaja adalah bagian dari Gereja yang perlu mendapat perhatian dan dukungan. Perhatian dan dukungan tersebut ditunjukkan melalui kesediaan Majelis Gereja untuk ikut berpartisipasi di dalam setiap program yang dijalankan oleh KAR.
2. Pendidikan Agama Kristen bagi anak-anak Sekolah Minggu di Gereja Toraja Jemaat Karassik belum terlaksana sebagaimana mestinya sebab tidak semua Majelis Gereja betul-betul menyadari tugas dan tanggung jawabnya serta kepeduliannya terhadap Kebaktian Anak dan Remaja.
3. Majelis Gereja sebagai badan tetap dalam jemaat bertanggung jawab atas pertumbuhan iman dan hidup rohani anak-anak sampai kelak mereka menjadi matang dan dewasa dalam menerima dan memikul tanggung jawab sendiri. Namun berbeda dengan kenyataan yang terjadi di Jemaat Karassik bahwa Majelis Gereja belum melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara penuh, dimana dapat dilihat bahwa perhatian dan keterlibatannya dalam pelayanan PAK kepada Kebaktian Anak dan Remaja (KAR) masih sangat minim atau kurang.
Pelayanan PAK bagi anak sangatlah penting dan pelu diperhatikan secara serius untuk memperlengkapi mereka dengan dasar-dasar ajaran iman Kristen, agar kelak mereka dapat mempertanggungjawabkan imannya di tengah-tengah masyarakat dimana ia berada. Dengan demikian ada beberapa hal yang perlu di perhatikan untuk peningkatan pembinaan Kebaktian Anak dan Remaja (KAR) dimasa akan datang.
1. Perlu adanya keijasama atau koordinasi antara Majelis Gereja dan pelayan KAR dalam memberikan PAK kepada anak-anak.
2. Perlu kesadaran dari para Majelis Gereja secara khusus Majelis Gereja Jemaat Karassik untuk terlibat secara langsung dalam pelayanan PAK kepada kebaktian anak dan remaja di gereja untuk membekali mereka dalam pertumbuhan imannya.
3. Perlu mengadakan suatu pembinaan bagi Majelis Gereja yang materinya membicarakan pentingnya pembinaan anak-anak.
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